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ABSTRAK

Matius Bina, Fakultas Pertanian Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
2019, Uji Dosis Trichokompos Limbah Rumah Tangga dan Pupuk NPK Mutiara
Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq). Di bawah
bimbingan Akhmad Sopian, dan lin Arsensi.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui uji dosis pupuk Trichokompos
Limbah Rumah Tangga dan pupuk NPK Mutiara serta interaksi kedua perlakuan
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq).Penelitian ini
dilaksanakan pada Oktober 2023 sampai pada Januari 2024 dan bertempat di kebun
Fakultas Pertanian, Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda, Kelurahan
Sempaja, Kecamatan Samarinda Utara, Kalimantan Timur.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan percobaan faktorial yang terdiri dari dua faktor yang di
ulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah Trichokompos Limbah Rumah
Tangga yang terdiri dari 4 taraf yaitu: TO (kontrol), T1 (50g/polibag), T2
(75g/polibag), T3 (100g/polibag). Faktor kedua yaitu dosis NPK Mutiara yang
terdiri dari 4 taraf yaitu: NO (kontrol), N1 (6 g NPK Mutiara), N2 (12 g NPK
Mutiara), N3(18 g NPK Mutiara). Variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman,
diameter batang, panjang pelepah, dan jumlah daun.

Hasil penelitian menunjukan pemberian trichokompos limbah rumah tangga
memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 30 HSP yaitu dosis 100 g
polibag. Pemberian pupuk NPK Mutiara tidak berpengaruh nyata pada semua
parameter pengamatan. Interaksi pupuk Trichokompos (T) memberikan pengaruh
nyata terhadap terhadap tinggi tanaman umur 30 HST pada perlakuan T3N1 dan
panjang pelepah 60 HST pada perlakuan T2N3 dengan perlakuan terbaik.

Kata kunci: Kelapa sawit,NPK, Trichokompos
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil utama minyak nabati yang

mempunyai produktivitas lebih tinggi dari pada tanaman penghasil minyak nabati
lainnya. Pada tahun 1848 kelapa sawit dibawa dan diperkenalkan ke Indonesia oleh
Pemerintahan Belanda. Saat itu terdapat empat batang bibit kelapa sawit yang
ditanam di Kebun Raya Bogor, dua berasal dari Bourbon (Mauritius) dan dua
lainnya dari Hortus Botanicus, Amsterdam (Belanda). Beberapa pohon kelapa sawit
yang ditanam di Kebun Raya Bogor hingga sekarang masih hidup, dengan
ketinggian sekitar 12 meter dan merupakan kelapa sawit tertua di Asia Tenggara
yang berasal dari Afrika. Pada masa itu kelapa sawit sekedar berperan sebagai
tanaman hias langka di Kebun Raya Bogor dan sebagai tanaman penghias jalanan
atau perkarangan di sepanjang jalan di Deli. Mulai tahun 1911 barulah kelapa sawit
mulai dibudidayakan secara komersial oleh Andrien Hallet kebangsaan Belgia yang
telah belajar banyak tentang kelapa sawit di Afrika. la mengusahakan perkebunan
kelapa sawitnya di sungai Liput (Aceh) dan Pulu Radja (Asahan). Rintisan Hallet
ini kemudian diikuti oleh K. Schadt (Jerman) yang mengusahakan perkebunannya
di daerah Tanah Itam Ulu Batubara (Tim Pengembangan Materi LPP, 2013).

Berdasarkan Angka Sementara (ASEM) 2011 dari Direktorat Jenderal
Perkebunan, luas areal Kelapa sawit di Indonesia cenderung meningkat selama
tahun 2000-2011. Perkebunan Besar Swasta (PBS) mendominasi luas areal kelapa
sawit, diikuti oleh Perkebunan Rakyat (PR) dan Perkebunan Besar Negara (PBN).
Tahun 2011 luas areal kelapa sawit Indonesia mencapai 8,91 juta ha, dengan rincian
luas areal PBS sebesar 4,65 juta ha (52,22%), luas areal PR sebesar 3,62 juta ha
(40,64%), dan luas areal PBN sebesar 0,64 juta ha (7,15%) (Departemen pertanian,
2013).

Pembibitan merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh bibit sawit
yang baik untuk pertanaman di lapangan. Bibit yang baik membutuhkan unsur hara
yang cukup dan tersedia selama pertumbuhannya. Salah satu usaha yang perlu

dilakukan adalah dengan melakukan pemupukan. Pupuk yang diberikan dapat



berupa pupuk organik maupun pupuk anorganik kedalam media pembibitan.
(Sukarman, 2013).

Meningkatnya peremajaan perkebunan kelapa sawit dilndonesia khususnya
di Provinsi Riau menyebabkan kebutuhan bibit yang berkualitas juga meningkat,
secara umum untuk meningkatkan kualitas bibit dapat dilakukan dengan
pemeliharaan baik pada pembibitan awal dan pembibitan utama upaya untuk
meningkatkan kualitas bibit yang baik meliputi penyiraman, penyiangan serta
pemupukan, pemberian pupuk yang tepat merupakan salah satu upaya untuk
mendapatkan kualitas bibit yang baik. Salah satu pupuk yang dapat digunakan
sebagai pupuk penyumbang bahan organik adalah Trichokompos jerami
padi.Trichokompos jerami padi merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari
pengomposan jerami padi yang telah didekomposisi oleh jamur Trichoderma
sp.Pemberian Trichokompos jerami padi pada medium tanam yang digunakan
dalam pembibitan kelapa sawit diharapkan dapat menambah ketersediaan unsur
hara makro dan mikro pada tanah serta dapat meningkatkan aktifitas biologis tanah
dan dapat berfungsi sebagai agen biokontrol terhadap patogen yang menyerang
tanaman.

Menurut Lingga (2003), penggunaan dosis pupuk organik tergantung pada
jenis tanah, tetapi di Indonesia umumnya diberikan sebanyak 10-20 ton/ha. Hasil
Fahmi (2013) menyatakan bahwa pemberian Trichokompos dengan dosis 20
g/polibag merupakan dosis terbaik untuk pertumbuhan bibit pada bibit kelapa sawit.

Syamsudin (2012) menyatakan pula bahwa pemberian Trichokompos jerami
padi dengan dosis 75 g per polybag menghasilkan pertumbuhan bibit yang lebih
baik pada bibit kelapa sawit.

Hasil penelitian Kamelia (2014) menyimpulkan bahwa pemberian
Trichokompos 50 g/polybag menghasilkan pertambahan tinggi bibit terbaik pada
bibit kopi Robusta.

Pemberian pupuk NPK mampu memberikan pengaruh nyata pada
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, dan luas
daun. Tetapi tidak memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan diameter batang

tanaman bibit kelapa sawit .



Pupuk NPK merupakan salah satu pupuk kimiawi yang sering digunakan
dalam budi daya wortel. Pupuk NPK mengandung unsur hara, nitrogen, fospor, dan
kalium. Pupuk ini sangat baik untuk mendukung masa pertumbuhan tanaman
(Saputro, 2021). Dengan satu kali pemberian pupuk majemuk dapat mencakup
beberapa unsur sehingga lebih efisien dalam penggunaan bila dibandingkan dengan
pupuk tunggal (Ambarita dkk, 2017)

Pemberian dosis pupuk NPK pada perlakuan N3 (18 g/polibag) mampu
memberikan pertumbuhan tinggi tanaman sebesar 18,07 (cm) pada umur 12 MST
berbeda nyata dengan N> dan N1. Tanaman mampu menyerap kandungan unsur hara
NPK yang diberikan. Pada pertumbuhan diameter batang perlakuan jumlah daun.
Hal ini diduga, pertumbuhan bibit kelapa sawit masih pada tahap awal, sehingga
pengaruh intraksi kedua pupuk belum terjadi, karna bibit sebagian besar masih
menggunakan cadangan makanan yang terdapat didalam biji untuk proses
pertumbuhannya (Jannah dkk 2012)

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh Trichokompos terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit
2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit.
3. Mengetahui interaksi pupuk Trichokompos dan NPK terhadap pertumbuhan
bibit kelapa sawit
1.3 Hipotesis
1. Penambahan Trichokompos pada media tanam akan diikuti oleh peningkatan
pertumbuhan sampai dengan dosis 50 g/polibag
2. Pemberian pupuk NPK pada dosisi 18 g maka menambah pengaruh
signifikan.
3. pemberian Trichokompos dan NPK Mutiara memberikan pengaruh yang

terbaik bagi pertumbuhan bagi bibit kelapa sawit.



1.4 Manfaat Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat atau
kegunaan adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Sebagai bahan masukan atau informasi bagi petani kelapa sawit maupun pihak
dinas atau instansi terkait.
2. Sebagai bahan referensi atau bahan studi untuk penelitian berikutnya dan bagi

pihak yang memerlukan



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)berasal dari Afrika Barat.
Tetapi ada sebagian berpendapat justru menyatakan bahwa kelapa sawit berasal dari
kawasan Amerika Selatan yaitu Brazil. Hal ini karena spesies kelapa sawit banyak
ditemukan di daerah hutan Brazil dibandingkan Amerika. Pada kenyataannya
tanaman kelapa sawit hidup subur di luar daerah asalnya, seperti Malaysia,
Indonesia, Thailand, dan Papua Nugini. Bahkan, mampu memberikan hasil
produksi perhektar yang lebih tinggi (Fauzi, dkk 2012).

Klasifikasi tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) adalah sebagai
berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Arecales

Famili : Palmaceae

Genus : Elaeis

Spesies : Elaeis guineensis Jacq

2.2 Morfologi Tanaman Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit mempunyai akar serabut, perakarannya sangat kuat
yang keluar dari pangkal batang tumbuh kebawah dan kesamping. Sistem perakaran
pada kelapa sawit yaitu akar primer adalah akar yang tumbuh pada pangkal batang
tanaman, tumbuh secara vertikal atau mendatar. Pada tanaman dewasa akar primer
berdiameter antara 4 — 10 mm, panjangnya antara 15 — 20 m kearah horizontal dan
bisa mencapai 3 m kearah vertikal. Akar sekunder adalah akar yang tumbuh dari
akar primer yang lebih halus dengan diameter antara 2 — 4 mm dan panjangnya
dapat mencapai sekitar 150 cm. Akar tersier adalah akar yang tumbuh dari akar
sekunder berdiameter 1 — 2 mm, arah tumbuhnya mendatar dengan panjang antara
10 — 15 cm (Tim Bina Karya Tani, 2009).



Batang tanaman kelapa sawit tumbuh lurus dan tidak bercabang, biasanya
pada tanaman dewasa diameternya 45-60 cm. Bagian bawah batang lebih gemuk
disebut bonggol dan berdiameter 60-100 cm. Pelepah/daun dari tanaman kelapa
sawit menempel atau membalut batang tanaman. Kecepatan tumbuh dari batang
tanaman sawit 35-75 cm/tahun. Sampai tanaman berumur 3 tahun batang kelapa
sawit belum terlihat karena masih terbungkus pelepah yang belum ditunas. Tinggi
batang tanaman dapat mencapai 18-25 m (Tim Pengembangan Materi LPP, 2013).

Tanaman kelapa sawit memiliki daun yang menyerupai buluh burung atau
ayam. Anak-anak daun tersusun berbaris dua sampai ke ujung daun. Di tengah-
tengah anak daun terbentuk lidi sebagai tulang daun. Susunan daun kelapa sawit
membentuk susunan daun majemuk. Daun-daun tersebut akan membentuk suatu
pelepah daun yang panjangnya 7,5-9 meter dengan jumlah daun yang tumbuh di
kedua sisi berkisar 250-400 helai. Pohon kelapa sawit normal dan sehat yang
dibudidayakan pada satu batang terdapat 40-50 pelepah daun. Luas permukaan
daun akan berinteraksi dengan tingkat produktivitas tanaman. Tanaman kelapa
sawit tua membentuk 1-2 pelepah daun setiap bulannya, sedangkan daun
mudamenghasilkan 2-4 pelepah setiap bulannya (Adi dan Putranto, 2013).
Tanaman kelapa sawit termasuk tanaman berumah satu dimana bunga betina dan
bunga jantan terdapat dalam satu tanaman yang letaknya terpisah. Tandan buah
terletak pada ketiak daun yang mulai tumbuh setelah tanaman berumur 12-14 bulan,
tetapi baru bisa dipanen pada umur 2,5 tahun. Setiap rangkaian bunga muncul dari
pangkal pelepah daun dan masing-masing terangkai. Bunga jantan dan bunga betina
dapat dibedakan berdasarkan bentuknya. Bunga jantan tkecil, sedangkan bunga
betina bentuk agak bulat dengan ujung kelopak agak rata dan garis tengah lebih
besar. Pada tanaman kelapa sawit terkadang dijumpai juga bentuk rangkaian bunga
yang hermaprodit terutama pada tanaman yang masih mudah.



2.3 Akar

Akar tanaman kelapa sawit berfungsi sebagai penyerap unsur hara dalam
tanah, dan respirasi tanaman. Selain itu, sebagai penyangga berdirinya tanaman
sehingga mampu menyokong tegaknya tanaman pada ketinggian yang mencapai
puluhan meter hingga tanaman berumur 25 tahun. Kelapa sawit merupakan
tanaman berkeping satu (monokotil) sehingga sistem perakarannya berbentuk
serabuti. Akar yang pertama muncul dari proses perkecambahan biji disebut
radikulai. Setelah itu radikula akan mati dan membentuk akar utama atau primeri.
iSelanjutnya akar primer akan membentuk akar skunder, tersier, dan kuarteneri.
iIPerakaran kelapa sawit yang telah membentuk sempurna umumnya memiliki
beberapa bagian struktur yaitui, akar primer akar skunder, akar tersier dan akar
kuarteneri. Menurut ( Setyamidjaja ,2010), sistem perakaran kelapa sawit dapat
diuraikan menjadi 4 bagian yaitu:

1. Akar primer, merupakan akar yang keluar dari bagian bawah batang yang tumbuh
secara vertikal dan berdiameter 5-10.

2. Akar sekunder, merupakan akar yang tumbuh dari akar primer yang arah
tumbuhnya mendatar atau ke bawah dan berdiameter 1-4.

3. Akar tersier, merupakan akar yang tumbuh dari dari akar sekunder yang arah
tumbuhnya mendatari. Akar ini paling aktif dalam menyerap hara dan air di
dalam tanahi.

4. Akar kuartener, merupakan akar cabang dari akar tertier yang berdiameter 0,2- 0,5
mm.

5. Akar yang paling aktif menyerap air dan unsur hara adalah akar tersier dan
kuarteneri berada di kedalaman 0-60cm dengan jarak 2-3 meter dari pangkal
pohoni, ihal ini sesuai dengan pernyataan (Pradiko dkk., 2016) dibahwa akar
kuarter pada tanaman kelapa sawit berperan penting dalam mengabsorbsi unsur
hara dan air.

Sistem perakaran kelapa sawit cenderung tumbuh kearah bawahi (geotropis
positif) ipenembusan selanjutnya dibatasi oleh bentuk permukaan tanahi. Pada
tanah yang bertekstur halus akar memadat kurang baik bilai dibandingkan

dengan perkembangan akar pada tanah yang berareasi baik dan bertekstur



longgar. Perkembangan akar tanaman kelapa sawit menyebar ke arah vertikal
dan laterali mengikuti perkembangan umur tanaman (Nazari dkk., 2015)
2.3.1 Batang
Tanaman kelapa sawit umumnya memiliki batang yang tidak bercabang,
pertumbuhan awal setelah fase muda (seedling) terjadi pembentukan batang yang
melebar tanpa terjadi pemanjangan internodia.Titik tumbuh batang kelapa sawit
hanya satu, terletak di pucuk batang, terletak di dalam tajuk daun, berbentuk seperti
kubis, dan enak dimakan.Pada batang terdapat pangkal pelepah-pelepah daun yang
melekat kukuh dan sukar terlepas, walaupun daun telah kering dan mati. Pada
tanaman tua, pangkal pangkal pelepah yang masih tertinggal pada 16 bvatang akan
terkelupas sehingga kelihatan batang kelapasawit berwarna hitam beruas.
Pembengkakan pangkal batang terjadi karena ruas batang daalam masa
pertumbuhan awal tidak memanjang, sehingga pangkal pelepah daun yang tebal
menjadi berdesakan. Bongkol batang ini membantu memperkokoh posisi pohon
pada tanah agar dapat berdiri tegak. Dalam 1-2 tahun pertama perkembangan
batang lebih mengarah ke samping, diameter batang dapat mencapai 60 cm. Setelah
itu, perkembangan mengarah ke atas sehingga diameter batang haya sekitar 40 cm
dan pertumbuhan meninggi berlangsung lebih cepat. Namun, pemanjangan batang
kelapa sawit berlangsung relative lambat (Sunarko 2014).
2.3.2. Daun
Daun merupakan pusat produksi energi dan bahan makanan bagi tanaman.
Bentuk dauni, jumlah daun dan susunannya sangati berpengaruhi terhadap
tangkapan sinar mantahari. Daun tanaman kelapa sawit memiliki ciri yaitu
membentuk susunan daun majemuk, bersirip genap, dan bertulang sejajari. Panjang
pelepah daun dapat lebih dari 9 meter. Helaii anak daun yang terletak di tengah
pelepah daun adalah yang paling panjangi dan panjangnya dapati melebihi 1,2
meter. Jumlah anak daun dalam satu pelepah adalah 100 - 160 pasang. Pohon kelapa
sawit normal dan sehat yang dibudidayakani, pada satu batang terdapat 40 - 50
pelepah dauni. Apabila tidak dilaksanakan pemangkasan sewaktu paneni, 10 maka
jumlah daun dapat melebihi 60 buahi, pertambahan daun kelapa sawit dipengaruhi

keadaan musim dan tingkat kesuburan tanah(Adnan dkk, 2015)



2.3.3. Pelepah

Pelepah kelapa sawit meliputi helai daun, setiap helainya mengandung lamina
dan midrib, racis tengah, petiol dan kelopak pelepah. Helai daun berukuran 55 cm
hingga 65 cm dan menguncup dengan lebar 2,5 cm hingga 4 cm. Setiap pelepah
mempunyai lebih kurang 100 pasang helai daun. Jumlah pelepah yang dihasilkan
meningkat sehingga 30 hingga 40 ketika berumur tiga hingga empat tahun dan
kemudiannya menurun sehingga 18 hingga 25 pelepah. Stomata atau rongga daun
terbuka untuk menerima cahaya dalam proses fotosintesis pada permukaan helai
daun. Pelepah matang berukuran hingga 7,5 cm dengan petiol lebih kurang satu
perempat dari pada panjang pelepah serta mempunyai duri (Hartono, 2002).
2.3.4 Bunga

Kelapa sawit termasuk tanaman berumah satu (monoceous) dimana bunga
jantan dan bunga betina terdapat dalam satu tanaman dan masing-masing terangkai
dalam satu tandan. Rangkaian bunga jantan terpisah dengan bunga betina. Setiap
rangkaian bunga muncul dari pangkal pelepah daun (ketiak daun). Setiap ketiak
daun menghasilkan satu infloresen lengkap. Bunga yang siap diserbuki biasanya
terjadi pada infloresen di ketiak daun nomor 20 pada tanaman muda (2-4 tahun) dan
pelepah daun ke-15 pada tanaman dewasa (>12 tahun). Sebelum bunga mekar
(masih tertutup seludang), biasanya sudah dapat dibedakan antara bunga jantan
dengan bunga betina yaitu dengan melihat bentuknya (Chandra, 2015).
2.3.5 Buah

Buah Proses pembentukan buah sejak saat penyerbukan sampai buah matang
+ 6 bulan. Buah kelapa sawit pada waktu muda berwarna hitam, kemudian setelah
berumur + 5 bulan berangsur-angsur menjadi merah kekuning-kuningan. Pada saat
perubahan warna terjadi proses pembentukan minyak pada daging buah. Perubahan
warna tersebut karena butiran-butiran minyak mengandung zat warna (corotein).
Buah kelapa sawit termasuk buah batu yang terdiri dari tiga bagian yaitu lapisan
luar, lapisan tengah dan lapisan dalam. Diantara inti dan daging buah terdapat

lapisan tempurung yang keras (Risza, 2012).
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2.4 Syarat Tumbuh Tanaman Kelapa Sawit

Kelapa sawit dapat tumbuh baik pada daerah iklim tropis basah dengan
ketinggian 0-500 mdpl. Curah hujan yang diperlukan tanaman kelapa sawit agar
dapat tumbuh optimal adalah rata rata 2.000-2.500 mm/tahun dengan distribusi
merata sepanjang tahun tanpa bulankering yang berkepanjangan. Lama penyinaran
optimum yang diperlukan tanaman kelapa sawit antara 5-7 jam/hari. Suhu ideal
agar tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik sekitar 24-28 19%. Meskipun
demikian, tanaman kelapa sawit masih dapat tumbuh pada suhu terendah 18°C dan
tertinggi 32°C. Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah,
seperti podsolik latosol, hidromorfik kelabu, alluvial, atau regosol. Akan tetapi,
kemampuan produksi tanaman untuk setiap tanah berbeda-beda, tergatung sifat
fisik dankimia tanah. Tanah yang mengandung unsur hara alam jumlah besar sangat
baik untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman. Sementara, itu keasaman
tanah menentukan ketersediaan dan keseimbangan unsur-unsur hara dalam tanah
(Suwarto dan oktaviany., 2014).
2.4.1 Tanah

Sifat tanah yang ideal dalam batas tertentu dapat mengurangi pengaruh buruk
dari keadaan iklim yang kurang sesuai. Misalnya tanaman kelapa sawit pada lahan
yang beriklim agak kurang masih dapat tumbuh baik jika kemampuan tanahnya
tergolong tinggi dalam menyimpan dan menyediakan air. Secara umum Kelapa
sawit dapat tumbuh dapat berproduksi baik pada tanah-tanah ultisol, entisols,
inceptisols, dan histosols. Berbeda dengan tanaman perkebunan lainnya, kelapa
sawit dapat diusahakan pada tanah yang tekstur agar kasar sampai halus yaitu antara
pasir berlempung sampai liat massif. Beberapa karakteristik tanah yang digunakan
pada penilaian kesesuain lahan untuk kelapa sawit meliputi batuan dipermukaan
tanah, kedalaman efektif tanah, tekstur tanah, kondisi drainase tanah, dan tingkat
kemasaman tanah (pH). Tekstur tanah yang paling ideal untuk kelapa sawit adalah
lempung berdebu, lempung liat berdebu, lempung berliat dan lempung
berpasir.Kedalaman efektif tanah yang baik adalah jika >100 cm, sebaliknya jika
kedalaman efektifnya <50 cm, dan tidak memungkinkan untuk memperbaiki maka

tidak direkomendasikan untuk kelapas sawit. Kemasan (pH) tanah yang optimal
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adalah pada 5,0-6,0 namun kelapa sawit masih toleran terhadap pH 7,0 namun
produktivitasnya tidak optimal. Pengelolahan kemasaman tanah dapat dilakukan
melalaui tindakan pengapuran dengan menggunakan pupuk dolomit, kapur
pertanian (kaptan) dan fosfat alam (Lubis,2008).
2.4.2 1klim

Secara umum kondisi iklim yang cocok bagi kelapa sawit terletak antara 150
LU-150 LS. Curah hujan optimum yang diperlukan tanaman kelapa sawit rata-rata
2000-2500 mm/tahun dengan distribusi merata sepanjang tahun tanpa bulan kering
yang berkepanjangan. Curah hujan yang merata ini dapat menurunkan penguapan
dari tanah dan tanaman kelapa sawit. Air merupakan pelarut unsur-unsur hara di
dalam tanah. Sehingga dengan bantuan air, unsur tersebut menjadi tersedia bagi
tanaman. Bila tanah dalam keadaan kering, akar tanaman sulit menyerap ion
mineral dari dalam tanah (Suwarto dkk, 2010). Sebagai tanaman berasal dari
wilayah tropis Afrika Barat, kelapa sawit termasuk tanaman heliofil atau menyukai
cahaya matahari. Sinar matahari sangat mempengaruhi perkembangan buah kelapa
sawit. Jika ternaungi karena jarak tanam terlalu rapat, pertumbuhan tanaman akan
terhambat karena hasil asimilasi kurang maksimal. Tanaman kelapa sawit
menghendaki paparan sinar matahari selama 5-7 jam sehari. Lama penyinaran
tersebut hanya dapat terpenuhi jika komoditas ini dibudidayakan di wilayah tropis
(Andoko dan Widodoro, 2013)
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2.3 Trichokompos

Suheiti (2009) menyatakan bahwa trichokompos merupakan salah satu bentuk
pupuk organik yang mengandung cendawan antagonis Trichoderma sp.
Trichoderma yang terkandung dalam kompos ini berfungsi sebagai dekomposer
bahan organik dan sekaligus sebagai pengendali OPT organisme penganggu
tanaman : Sclerotium sp, Phytium sp,Fusarium sp dan Rhizoctonia sp.

Peran trichokompos terhadap tanaman kelapa sawit sebagai berikut:
1. Memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik

tanah.
2. Meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan kandungan air tanah.
3. Mengatur dan mengontrol proses alami tersebut agar kompos dapat terbentuk
lebih cepat.

4. Meningkatkan aktivitas biologis mikroorganisme tanah yang menguntungkan.
2.3.1 Aplikasi Trichokompos

Ketersediaan pupuk sebagai sumber unsur hara bagi tanaman merupakan hal
yang mutlak agar tanaman menjadi sehat, tahan terhadap serangan OPT organisme
penganggu tanaman sehingga diharapkan mampu mencapai produksi yang optimal.
Pemberian pupuk kimia secara berlebihan dan kurang bijaksana justru akan
memperburuk kondisi fisik tanah. Tanpa diimbangi dengan pemberian pupuk
organik (kompos), maka efisiensi dan efektifitas penyerapan unsur hara oleh
tanaman menjadi tidak optimal. Alternatif yang cukup memberikan harapan bagi
petani dalam mengatasi hal diatas adalah dengan memanfaatkan limbah rumah
tangga, kotoran ternak dan Trichoderma sebagai kompos. (Harahap,dkk 2011).
2.3.2 Manfaat Trichokompos
1. Mengandung unsur hara makro dan mikro.
2. Memudahkan pertumbuhan akar tanaman.
3. Meningkatkan pH pada tanah asam.
4

Sebagai pengendalian OPT organisme penganggu tanaman.
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2.4 Pupuk NPK Mutiara Terhadap Tanaman Kelapa Sawit

Untuk menambah asupan unsur hara yang cukup pada tanaman dapat
dilakukan dengan penambahan pupuk, karena tanaman memerlukan unsur hara
yang dapat mendukung pertumbuhannya. Pupuk merupakan bahan yang diberikan
ke tanaman untuk mendorong pertumbuhan, meningkatkan produksi tanaman dan
untuk memperbaiki kualitas dari tanaman baik diberikan secara langsung maupun
secara tidak langsung. Pemupukan merupakan usaha yang menyediakan unsur hara
di dalam tanah sehingga kebutuhn tanaman dapat terpenuhi dan mendapatkan hasil
yang maksimal.(Leiwakabessy dkk, 2004).

Pupuk NPK mengandung tiga senyawa penting antara lain ammonium nitrat
(NH4NO3), amonium dihidrogen fosfat (NHsH2PO4), dan kalium klorida (KCI).
Menurut Novizan (2007), pupuk NPK Mutiara (16:16:16) adalah pupuk majemuk
yang memiliki komposisi unsur hara yang seimbang dan dapat larut secara
perlahan-lahan. Pupuk NPK Mutiara berbentuk padat, memiliki warna kebiru-
biruan dengan butiran mengkilap seperti mutiara. Pupuk NPK Mutiara memiliki
beberapa keunggulan antara lain sifatnya yang lambat larut sehingga dapat
mengurangi kehilangan unsur hara akibat pencucian, penguapan, dan penjerapan
oleh koloid tanah. Selain itu, pupuk NPK mutiara memiliki kandungan hara yang
seimbang, lebih efisien dalam pengaplikasian, dan sifatnya tidak terlalu higroskopis
sehingga tahan simpan dan tidak mudah menggumpal.

Menurut Imran (2005), biaya produksi adalah salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas lahan dan hasil tanaman adalah dengan pemberian pupuk
majemuk seperti pupuk NPK Mutiara (16:16:16). Keuntungan menggunakan pupuk
majemuk adalah penggunaannya yang lebih efisien baik dari segi pengangkutan
maupun penyimpanan. Se lain itu, pupuk majemuk seperti NPK dapat menghemat
waktu, ruangan dan biaya. Menurut Pirngadi dkk. (2005) keuntungan lain dari
pupuk majemuk adalah bahwa unsur hara yang dikandung telah lengkap sehingga
tidak perlu menyediakan atau mencampurkan berbagai pupuk tunggal. Dengan
demikian, 12 penggunaan pupuk NPK akan menghemat biaya pengangkutan dan

tenaga kerja dalam penggunaannya.
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2. Unsur Fosfor (F)

merupakan unsur hara essensial tanaman. Tidak ada unsur lain yang dapat
mengganti fungsinya di dalam tanaman,sehingga tanaman harus mendapatkan atau
mengandung P secara cukup untuk pertumbuhannya secara normal. Fungsi penting
Fosfor di dalam tanaman yaitu dalam proses fotosintesis, respirasi, transfer dan
penyimpanan energi, pembelahan dan pembesaran sel serta proses-proses didalam
tanaman lainnya (Winarso, 2005). Fosfor juga mempunyai peran p enting dalam
membran tanaman, tempat Fosfor tersebut terikat pada molekul lipida yang
merupakan senyawa yang dikenal sebagai fosfolipida (Samekto,2008).
3. Unsur Kalium (K)

merupakan unsur kedua terbanyak setelah Nitrogen dalam tanaman. Kadarnya
4-6 kali besar dibanding P, Ca, Mg, dan S. Kalium diserap dalam bentuk kation K
monovalensi dan tidak terjadi transformasi K dalam tanaman. Bentuk utama dalam
tanaman adalah kation K monovalensi. Kation ini unik dalam sel tanaman. Unsur
K sangat berlimpah dan mempunyai energi hidrasi rendah sehingga tidak
menyebabkan polarisasi molekul air. Jadi, unsur ini minimal berinterverensi dengan
fase pelarut dari kloroplas. Kekurangan Kalium dapat menghambat pertumbuhan
tanaman, daun tampak keriting dan mengkilap. Selain itu, juga dapat menyebabkan
tangkai daun lemah sehingga mudah terkulai dan kulit biji keriput (Pranata, 2004).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yaitu dilahan praktek Fakultas Pertanian Universitas Widya
Gama Mahakam Samarinda Jalan Wahid Hasyim Kelurahan Sempaja Kecamatan
Samarinda Utara Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Penelitian Dilaksanakan
selama 4 bulan mulai dari bulan Oktober 2023 sampai dengan Januari 2024
terhitung dari awal persiapan sampai dengan akhir penelitian.

3.2 Alat Penelitian dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu: parang, cangkul, gembor, jangka sorong, alat tulis-
menulis, kamera, kalkulator, meteran, spidol, penggaris, timbang digital polybag
berukuran 25 cm x 25 cm.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah, Bibit kelapa sawit yang
berumur 3 bulan, yang bersumber dirumah ulin tanah, pupuk NPK Mutiara,
trichokompos limbah rumah tangga, EM4,kotoran sapi, trichoderma, gula merah
dan air bekas cucian beras.

3.3 Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial, secara keseluruhan terdapat 4 x 4 =16 kombinasi perlakuan, dan setiap
kombinasi perlakuan di ulang sebanyak 3 kali sehingga menjadi 48 satuan

percobaan.

Faktor pertama adalah dosis Trichokompos (T) terdiri atas 4 taraf yaitu:
TO=tanpa perlakuan (kontrol)

T1=dosis 50 g/polybag (pengaplikasian diberikan sebanyak 3 kali )
T2=dosis 75 g/polybag (pengaplikasian diberikan sebanyak 3 kali)
T3=dosis 100 g/polybag ( pengaplikasian diberikan sebanyak 3 kali)
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Faktor kedua adalah dosis pupuk NPK Mutiara(N) terdiri atas 4 taraf yaitu:
NO= tanpa pupuk (kontrol)

N1= dosis 6 g/polibag (pengaplikasian diberikan sebanyak 3 kali )

N2= dosis 12 g/polibag (pengaplikasian diberikan sebanyak 3 kali )

N3= dosis 18 g/polibag (pengaplikasian diberikan sebanyak 3 kali )

Tabel 1. Kombinsi perlakuan pupuk trichokompos limbah rumah tangga dan pupuk

Perlakuan Pupuk NPK

Pupuk NO N1 N2 N3
trichokompos

T0 TONO T1INO T2NO T3NO
T1 TON1 TIN1 T2N1 T3N1
T2 TON2 TIN2 T2N2 T3N2
T3 TON3 TIN3 T2N3 T3N3

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Proses pembuatan Trichokompos limbah rumah tangga yang pertama
dilakukan adalah pengumpulan bahan—bahan yang akan digunakan yaitu bahan
organik sisa sayuran rumah tangga sebanyak 9 kg, kotoran ternak sapi 5 kg,
Trichoderma padat sebanyak 400 gr, gula merah 500 gr, dan air cucian beras
sebanyak 1 liter. Limbah sayuran terlebih dahulu dicacah lalu dimasukan ke dalam
ember plastik dan masukan semua bahan kedalam ember plastik, lalu diaduk hingga
semua bahan tercampur merata kemudian ditutup rapat dan difermentasikan selama
1 bulan.
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1. Lahan Penelitian

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lahan percobaan praktek
Fakultas Pertanian Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. Lahan
dibersihkan dari gulma untuk meletakkan polybag.
2. Persiapan Media Tanaman

Polibag disiapkan sebanyak 48 lembar sesuai dengan perlakuan tanaman
kelapa sawit, kemudian tanah dimasukkan kedalam polybag, tanah yang digunakan
yaitu tanah bagian atas. Polybag dibagi menjadi 3 ulangan dengan masing-masing
ulangan terdapat 16 polybag sesuai perlakuan.
3.Persiapan Bibit

Bibit tanaman kelapa sawit yang berumur 3 bulan akan ditanam pada polibag
yang baru dengan cara dibuat lubang sedalam 17 cm dengan akar menghadap ke
bawah.
4. Perlakuan Trichokompos Limbah Rumah Tangga dan NPK Mutiara

Pengaplikasian dilakukan dengan menaburkan Trichokompos Limbah Rumah
Tangga (T) pada polybag yang telah berisi tanah, populasi bibit tanaman kelapa
sawit dalam satu kelompok 16 tanaman dengan ulangan sebanyak 3 kali, maka
terdapat 48 tanaman adalah To sebanyak 0 g/polybag, T1 sebanyak 50 g/polybag, T»
sebanyak 75 g/polybag, T3 sebanyak 100 g/polybag. Pengaplikasian dilakukan
sebanyak 3 kali yaitu 2 MST, 4 MST, dan 8 MST
5. Penyulaman

Penyulaman di lakukan pada tanaman yang mati atau pertumbuhannya tidak

baik, agar pertumbuhan tanaman tetap seragam, penyulaman di lakukan dengan

menggunakan bibit cadangan yang telah di sediakan.

6. Penyiangan gulma
Penyiangan gulma dilakukan apabila ada gulma yang tumbuh, baik di dalam
polybag maupun diantara polybag, dilakukan secara manual dengan cara mencabut

rumput yang ada di dalam dan di sekitar tanaman menggunakan tangan.
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7. Penyiraman
Penyiraman dilakukan satu kali sehari (pagi atau sore), sesuai kondisi media

tanam.

3.5 Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter batang tanaman
dan jumlah daun tanaman.
1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang bawah yang diberi tanda stik es
krim yang ditancapkan didekat tanaman sampai pucuk tanaman. Pengukuran
menggunakan penggaris atau meteran, dilakukan pada umur 30, 60, dan 90 HSP.
2. Diameter Batang (mm)

Pengukuran diameter batang tanaman dilakukan dengan menggunakan
jangka sorong, diameter batang diukur pada pangkal batang yang telah ditandai
sama seperti pengukuran tinggi tanaman (1 cm di atas media). Pengukuran diameter
batang dilakukan setiap 30 HSP, 60 HSP, dan 90 HSP.

3. Panjang Pelepah

Panjang pelepah dihitung berdasarkan pelepah yang terbentuk dan telah
membuka sempurna pada tanaman dan dilakukan pada umur 30 HSP, 60 HSP dan
90 hari HSP.

4. Jumlah Daun (helai)

Penghitungan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung daun pada
setiap tanaman, daun yang dihitung adalah daun yang telah terbuka sempurna,
penghitungan jumlah daun dilakukan setiap 30 HSP, 60 HSP, dan 90 HSP.

3.6 Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam RAK Faktorial. Apabila

terdapat pengaruh pada sidik ragam maka dilakukan uji BNT pada taraf 5% untuk

membandingkan dua rata-rata perlakuan.
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Tabel 2. Sidik ragam RAK Faktorial.

Ftabel
SK DB JK KT FHitung —
5% 1%

Kel R-1 Jkkel Jkkel/dbkel KT Kel/KTG
T T-1 JKT JKT/DBT KT

TIKTG
N N-1 JK'N Jk N/db TP N KP

N/KPG

TXN (T-1)-(P-1) JK TN Jk TP/DB TP KT
TP/KTG

Galat (T.N-1).(R-1) JKogalat JK Galat/DBG

Total (T.N.R)-1 JK total
Rumus yang digunakan untuk uji lanjut dengan uji BNT pada taraf 5% menurut
(Hanafiah,2010):
BNTa% t(a%;dB )

Dimana :

DB : Derajat Bebas

BNT : Beda Nyata Terkecil
JK : Jumlah Kuadrat

KT : Kuadrat Tengah

KT G : Kuadrat Tengah Galat
r : Kelompok

t : Nilai tabel



IV. HASIL DAN ANALISIS DATA

4.1 Tinggi Tanaman
4.1.1 Tinggi Tanaman 30 HSP

Berdasarkan hasil sidik ragam (Lampiran 2) menunjukan bahwa perlakuan
pupuk Trichokompos (T) berpengaruh nyata, perlakuan NPK Mutiara (N) tidak
berpengaruh nyata dan interaksi keduanya (T x N) berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman kelapa sawit 30 HSP. Tinggi tanaman kelapa sawit dengan
pemberian Trichokompos dan NPK Mutiara bisa dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Rata-rata tinggi bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)
terhadap pemberian Trichokompos (T) 30 HSP (cm).

: NPK Mutiara (N)
Tricho- Rata-rata
kompos NO N1 N2 N3
TO 30,273¢ 32,93bcde | 37 g3bede 30,7730 31,70%
T1 32,03bcde 25,332 35,23cdef 28,532 30,282
T2 37,37¢f 29,60%¢ 34,970def 34 g7bcdel | 34 15bc
T3 36,604 39,90f 32,13bcde 31 5Qabcde 35,03¢
Rata-rata 34,82 31,19 33,79 31,37

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5% (BNT T =3,12), BNT taraf 5%
(BNT TN=6,25)

Hasil uji BNT pada taraf 5% menunjukkan bahawa perlakuan T1, T3, tidak
berbeda nyata terhadap TO namun T2 berbeda nyata terhadap TO. Pertumbuhan
tinggi tanaman pada T1 lebih rendah dari TO, dan tinggi tanaman tertinggi pada
perlakuan T3 (100 g/polybag) yaitu 35,03 cm.

Berdasarkan Uji BNT 5% menunjukan intraksi perlakuan pupuk Trichokompos (T)
dan Pupuk NPK Mutiara (N) T3N1 merupakan perlakuan tertinggi yaitu 36,90 berbeda
nyata dengan semua perlakuaan TINO, TIN1, TIN3, T2N1, T3N2, dan T3N2, dan tidak
berbeda nyata dengan T1N2, T2NO, T2N2, T2N3, T3NO, dan T3N1. Rata-rata tinggi
tanaman terendah terdapat pada perlakuan T1N1 yaitu 25,33cm. Pertumbuhan tinggi
tanaman yang cukup signifikan ditunjukan pada perlakuan T3N1 yaitu 39,60.
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4.1.2 Tinggi Tanaman 60 HSP

Berdasarkan hasil sidik ragam (lampiran 3) bahwa perlakuan pupuk
Trichokompos (T), NPK Mutiara (N) dan interaksi keduan ya (T x N) tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kelapa sawit 60 HSP. Rata-rata tinggi
tanaman kelapa sawit dengan pemberian Trichokompos dan NPK Mutiara bisa
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Rata-rata tinggi bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)
terhadap pemberian Trichokompos (T) 60 HSP (cm).

Tricho- NPK Mutiara (N)
Rata-rata
kompos NO N1 N2 N3
TO 37,80 44,50 36,47 32,97 37,93
T1 39,13 39,27 44,17 36,57 39,78
T2 41,17 41,30 41,10 52,50 44,02
T3 38,27 45,63 37,40 37,50 39,70
Rata-rata 37,9 39,8 44,0 39.9

4.1.3 Tinggi Tanaman 90 HSP

Berdasarkan hasil sidik ragam (lampiran 4) menunjukan perlakuan pupuk
Trichokompos (T) dan perlakuan NPK Mutiara (N) interaksi keduanya (T x N)
tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kelapa sawit 90 HSP. Tinggi
tanaman kelapa sawit dengan pemberian Trichokompos dan NPK Mutiara bisa
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Rata-rata tinggi bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)
terhadap pemberian Trichokompos (T) 90 HSP (cm)

Tricho- NPK Mutiara (N)
Rata-rata
kompos NO N1 N2 N3
TO 39,77 52,03 49,73 48,67 47,55
T1 48,07 48,33 56,67 45,00 49,52
T2 50,00 46,67 53,23 60,00 52,48
T3 58,17 52,33 52,20 45,93 52,16
Rata-rata 49,00 49,84 52,96 49,90
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4.2 Diameter batang
4.2.1 Diameter batang tanaman 30 HSP

Berdasarkan hasil sidik ragam (lampiran 5) bahwa perlakuan pupuk
Trichokompos (T), perlakuan NPK Mutiara (N) dan interaksi keduanya (T x N)
tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang tanaman kelapa sawit 30 HSP.
Diameter batang tanaman kelapa sawit dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Rata-rata diameter bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)
terhadap pemberian Trichokompos (T) 30 HSP (mm).

Tricho- NPK Mutiara (N)
Rata-rata
kompos NO N1 N2 N3
TO 13,13 12,70 11,43 12,10 12,34
Tl 11,77 12,53 12,50 10,47 11,82
T2 13,67 12,10 10,43 13,13 12,33
T3 10,43 12,80 12,77 12,10 12,03
Rata-rata 12,25 12,53 11,78 11,95

4.2.2 Diameter batang 60 HSP

Berdasarkan hasil sidik ragam (lampiran 6) bahwa perlakuan pupuk
Trichokompos (T) dan NPK Mutiara (N) serta interaksi keduanya (T x N) tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter batang tanaman kelapa sawit 60 HSP.
Diameter batang tanaman kelapa sawit dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Rata-rata diameter bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)
terhadap pemberian Trichokompos (T) 60 HSP (mm).

) NPK Mutiara (N)
Trichokompos Rata-rata
NO N1 N2 N3

TO 18,13 20,00 16,00 17,50 17,91
T1 16,50 16,83 21,43 14,77 17,38
T2 18.93 21,67 19,17 17,13 19,23
T3 18,80 19,80 17,10 18,14 18,46

Rata-rata 18,09 19,58 18,43 16,88
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4.2.3 Diameter batang 90 HSP

Berdasarkan hasil sidik ragam (lampiran 7) menunjukan perlakuan pupuk
Trichokompos (T) dan perlakuan NPK Mutiara (N) interaksi keduanya (T X N)
tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kelapa sawit 90 HSP. Tinggi
tanaman kelapa sawit dengan pemberian Trichokompos dan NPK Mutiara bisa
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Rata-rata diameter bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)
terhadap pemberian Trichokompos (T) 90 HSP (mm).

Tricho- NPK MUTIARA (N)
Rata-rata
kompos NO N1 N2 N3
TO 22.10 28,77 20,83 24.60 24.08
T1 23,77 20,47 24,17 22.00 22.60
T2 22,63 23,67 25,70 22,43 23,61
T3 21,43 27,53 24,67 26,07 24.93
Rata-rata 22.48 25,11 23,84 23,78

4.3 Panjang pelepah
4.3.1 Panjang pelepah 30 HSP

Berdasarkan hasil sidik ragam (lampiran 8) bahwa perlakuan pupuk
Trichokompos (T), perlakuan NPK Mutiara (N) dan interaksi keduanya (T x N)
tidak berpengaruh nyata terhadap panjang pelepah tanaman kelapa sawit 30 HSP.
Panjang pelepah tanaman kelapa sawit dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9. Rata-rata panjang pelepah bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis
Jacq) terhadap pemberian Trichokompos (T) 30 HSP (cm).

Tricho- NPK Mutiara (N)
Rata-rata
kompos NO N1 N2 N3
TO 12,67 11,33 13,67 9,57 11,81
T1 12,67 8,87 13,57 15,77 12,72
T2 15,40 10,67 13,33 13,33 13,18
T3 11,00 13,00 11,83 10,83 11,67
Rata-rata 12,93 10,97 13,10 12,38
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4.3.2 Panjang pelepah 60 HSP

Berdasarkan hasil sidik ragam (lampiran 9) menunjukan perlakuan pupuk
Trichokompos (T) tidak berpengaruh nyata, NPK Mutiara (N) namu interaksi
keduanya (T x N) berpengaruh nyata terhadap panjang pelepah tanaman kelapa
sawit 60 HSP. Panjang pelepah tanaman kelapa sawit dapat dilihat pada tabel
berikut

Tabel 10. Rata-rata panjang pelepah bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis
Jacq) terhadap pemberian Trichokompos (T) 60 HSP (cm).

Tricho- NPK Mutira (N)
Rata-rata
kompos NO N1 N2 N3
T0 14,43%¢ | 16,8300 | 1513 | 12,77 14,79
T1 13,63 | 14,77%¢ | 1357 | 17,60° 14,89
T2 17,07°¢ | 14,00%¢ | 14,27 | 20,13 16,37
T3 18,03¢ | 14,63% | 1397 | 14,13% | 1519
Rata-rata 15,06 15,61 15,41 15,17

Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama menunjukkan hasil tidak
berbeda nyata pada uji BNT taraf 5% BNT taraf 5% (BNT TN=4,1)

Berdasarkan uji BNT 5% bahwa intraksi perlakuan pupuk Trichokompos (T) dan pupuk
NPK Mutiara (N) TINO, TIN1, TIN2, T2N1, T2N2, T3N1, T3N2, dan T3N3 tidak berbeda
dengan TON1, TIN3, T2NO, T2N3 dan T3NO. Rata-rata tinggi tanaman terendah terdapat
pada perlakuan TON3 yaitu 12,77 cm. Pertumbuhan panjang pelepah yang signifikan
ditunjukan pada perlakuan T2N3 yaitu 20,13. Intraksi T2N3 berbeda nyata terhadap TONO

pada parameter panjang pelepah bibit tanaman kelapa sawit umur 60 HSP.
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4.3.3 Panjang pelepah 90 HSP

Berdasarkan hasil sidik ragam (lampiran 10) menunjukan perlakuan pupuk
Trichokompos (T) Tidak berpengaruh nyata, NPK Mutiara (N) dan interaksi
keduanya (T x N) tidak berpengaruh nyata terhadap panjang pelepah tanaman
kelapa sawit 90 HSP. Panjang pelepah tanaman kelapa sawit dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 11. Rata-rata panjang pelepah bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis
Jacq) terhadap pemberian Trichokompos (T) 90 HSP (cm).

Tricho- NPK Mutiara (N)
Rata-rata
kompos NO N1 N2 N3
TO 17,20 26,73 23,50 21.00 2211
T1 16,33 19,17 23,97 21,00 20,12
T2 23.80 19,57 23,00 31,33 24 43
T3 19,83 22.00 23,40 19,23 21,12
Rata-rata 19,29 21,87 23,47 23,14

4.4 Jumlah daun
4.4.1 Jumlah daun 30 HSP

Berdasarkan hasil sidik ragam (lampiran 11) bahwa perlakuan pupuk
Trichokompos (T), perlakuan NPK Mutiara (N) dan interaksi keduanya (T x N)
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman kelapa sawit 30 HSP.
Jumlah daun tanaman kelapa sawit dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 12. Rata-rata jumlah daun bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis
Jacq) terhadap pemberian Trichokompos (T)30 HSP

Tricho- NPK Mutiara (N)
Rata-rata
kompos NO N1 N2 N3
TO 9,67 10,33 9,00 7,00 9.00
T1 9.67 8,33 9,33 8,67 9,00
T2 11,00 8,00 8,67 9,00 9.17
T3 8,67 10,33 9.33 8,33 9.17
Rata-rata 9,75 9,25 9,08 8,25
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4.4.2 Jumlah daun 60 HSP

Berdasarkan hasil sidik ragam (lampiran 12) bahwa perlakuan pupuk
Trichokompos (T), NPK Mutiara (N) dan interaksi keduanya (T x N) tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman kelapa sawit 60 HSP. Jumlah
daun tanaman kelapa sawit dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13. Rata-rata jumlah daun bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis
Jacq) terhadap pemberian Trichokompos (T) 60 HSP.

Tricho- NPK Mutiara (N)
Rata-rata
kompos NO N1 N2 N3
TO 11,67 15,33 11,67 11,33 12,50
T1 11,33 13,00 13,33 13,33 13,00
T2 13,00 12,67 13,67 13,33 13,17
T3 13,67 13,00 13,67 11,67 13,00
Rata-rata 12,67 13,50 13,08 12,42

4.4.3 Jumlah daun 90 HSP

Berdasarkan hasil sidik ragam (lampiran 13) bahwa perlakuan pupuk
Trichokompos (T), NPK Mutiara (N) dan interaksi keduanya (T x N) tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman kelapa sawit 90 HSP. Jumlah
daun tanaman kelapa sawit dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 14. Rata-rata jumlah daun bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis
Jacq) terhadap pemberian Trichokompos (T) 90 HSP.

Tricho- NPK Mutiara (N)
Rata-rata
kompos NO N1 N2 N3
TO 16,00 18,67 15,33 14,67 16,17
T1 17,00 17,33 17,67 17,67 16,92
T2 17,33 17,00 14,67 16,00 16,25
T3 18,33 17,00 16,67 14,67 16,67
Rata-rata 17,17 17,50 15,83 15,50




V. PEMBAHASAN

5.1 Pengaruh Trichokompos Terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman Kelapa
Sawit

Hasil uji BNT 5% menunjukan perlakuaan Trichokompos berbeda nyata
terhadap tinggi tanaman 30 HSP. Dari data pengamatan pada perlakuaan TO lebih
tinggi dari pada T1 penambahan dosis Trichokompos menunjukan perbedaan nyata
pada perlakuaan T3 dengan dosis 100 gram. Diberikan pada dosis 75 gram
menunjukan peningkatan pertumbuhan namun masih tidak berbeda dengan kontrol.

Hal ini di duga bahawa oleh penelitian Yuliawati dkk (2020) menyebutkan
bahwa pengunaan trichokompos dari limbah rumah tangga menigkatkan kandungan
hara tanah, yang berdampak positif terhadap parameter pertumbuhan tinggi
tanaman.

Pupuk Trichokompos tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 60
HSP dan 90 HSP diduga karena Trihokompos dari limbah rumah tangga terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit umumnya menunjukan bahwa aplikasi
Trichokompos tidak selalu signifikan terhadap tinggi tanaman bibit.

Hal ini dapat terjadi karena kualitas dan komposisi unsur hara dalam
trichokompos mungkin tidak sesuai atau kurang lengkap untuk memenubhi
kebutuhan nutrisi spesifik tanaman kelapa sawit yang memerlukan makro dan
mikro nutrien tertentu untuk pertumbuhan optimal. Selain itu, kandungan unsur
hara pada Trichokompos dari limbah rumah tangga biasanya rendah atau bisa saja
lambat terurai sehingga tidak langsung memberikan nutrisi bagi bibit kelapa sawit
(Lestari dkk., 2018)

Berdasarkan sidik ragam menunjukan bahwa pupuk Trichokompos tidak
berpengaruh nyata terhadap Diameter batang umur 30, 60, dan 90. Hal ini diduga
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Trichokompos dari limbah rumah tangga diduga tidak mengandung nutrisi
esensial (seperti nitrogen, fosfor, dan kalium) dalam jumlah yang memadai untuk
mempengaruhi parameter pertumbuhan seperti diameter batang. Menurut Suhartini
dkk (2014), kompos berbahan dasar limbah rumah tangga cenderung memiliki
kandungan hara yang lebih rendah dibandingkan dengan pupuk anorganik atau
pupuk khusus untuk kelapa sawit.

Berdasarkan sidik ragam menunjukan bahwa pupuk Trichokompos tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang pelepah umur 30 HSP dan 90 HSP. Hal ini
diduga Trichokompos berbahan dasar limbah rumah tangga mungkin mengandung
nutrisi yang tidak seimbang untuk mendukung pertumbuhan panjang pelepah.
Sesuai pendapat oleh Setiawan dkk., (2017), yang menyatakan bahawa kandungan
nutrisi organik dalam trichokompos, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, dapat
bervariasi tergantung pada bahan baku kompos tersebut. Jika unsur hara makro dan
mikro yang diperlukan tidak tersedia dalam jumlah cukup atau tidak seimbang,
maka respons tanaman pada panjang pelepah bisa terbatas.

Pada umur 60 hari HSP masih menunjukan adanya intraksi pada panjang
pelepah dengan rata-rata tinggi T2 (75 g/polybag) yaitu 20,13 dan rata-rata terendah
yaitu TO (tanpa kontrol) 12,77. Hal ini diduga Kombinasi antara unsur hara dan
mikroorganisme dalam trichokompos menciptakan interaksi sinergis yang
mempercepat proses pertumbuhan (Purnomo dkk., 2019). Trichoderma membantu
memobilisasi nutrisi seperti fosfor dan nitrogen yang meningkatkan produksi energi
dan protein dalam tanaman. Akibatnya, pertumbuhan daun dan pelepah menjadi
lebih cepat dan lebih panjang.

Berdasarkan sidik ragam menunjukan bahwa pupuk Trichokompos tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 30, 60, dan 90. Hal ini diduga bahwa
penggunaan trichokompos dari limbah rumah tangga tidak selalu memberikan hasil
yang signifikan pada parameter tertentu, termasuk jumlah daun pada bibit tanaman,
karena keterbatasan dalam kandungan unsur hara dan proses pengomposan yang
kurang optimal.Jika trichokompos yang digunakan tidak memenuhi kebutuhan
nutrisi tanaman atau tidak terurai dengan baik, maka pengaruhnya terhadap jumlah
daun pada bibit kelapa sawit bisa tidak signifikan (Suhardi., 2020)
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5.2 Pengaruh pupuk NPK Mutiara terhadap pertumbuhan bibit tanaman
kelapa sawit

Berdasarkan sidik ragam menunjukan bahwa pupuk NPK mutiara tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman daun umur 30, 60, dan 90. Hal ini
diduga pupuk NPK Mutiara tidak diaplikasikan dengan dosis yang tepat atau tidak
diberikan dalam bentuk larutan yang mudah diserap, maka efektivitasnya dalam
meningkatkan tinggi tanaman bisa berkurang. Pemupukan yang terlalu tinggi juga
bisa menyebabkan efek toksik atau ketidakseimbangan hara (Manurung dan
Tarigan 2019)

Berdasarkan sidik ragam menunjukan bahwa pupuk NPK mutiara tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter batang daun umur 30, 60, dan 90. Hal ini
diduga Pupuk NPK Mutiara biasanya mengandung rasio N (Nitrogen), P (Fosfor),
dan K (Kalium) tertentu, misalnya 16-16-16. Sementara itu, kebutuhan nutrisi bibit
kelapa sawit bisa berbeda tergantung pada fase pertumbuhannya. Misalnya, pada
fase awal pertumbuhan, bibit lebih membutuhkan fosfor tinggi untuk
perkembangan akar. Jika rasio pupuk tidak sesuai, maka efektivitasnya akan
rendah. (Sutarta, dan Suryani., 2007)

Berdasarkan sidik ragam menunjukan bahwa pupuk NPK mutiara tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter batang daun umur 30, 60, dan 90. Hal ini
diduga Pupuk NPK Mutiara memiliki kandungan nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K) yang penting untuk pertumbuhan tanaman. Namun, jika dosis yang
diberikan terlalu sedikit atau terlalu berlebihan, hasilnya mungkin tidak signifikan
terhadap panjang pelepah. Pertumbuhan bibit kelapa sawit membutuhkan rasio
yang tepat sesuai dengan tahap pertumbuhan. (siregar dan Sipayung., 2021).

Berdasarkan sidik ragam menunjukan bahwa pupuk NPK mutiara tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 30, 60, dan 90. Hal ini diduga Bibit
kelapa sawit memerlukan keseimbangan unsur hara yang tepat, termasuk nitrogen
(N), fosfor (P), dan kalium (K). Namun, pertumbuhan jumlah daun lebih
dipengaruhi oleh nitrogen, sedangkan kandungan P dan K dalam NPK Mutiara
mungkin tidak optimal untuk fase pertumbuhan awal bibit. Jika dosis NPK Mutiara
yang diberikan tidak sesuai (terlalu rendah atau terlalu tinggi), maka efektivitasnya
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dalam merangsang pertumbuhan daun bisa berkurang. Jika tanah sudah memiliki
kandungan hara yang cukup atau mengalami fiksasi unsur hara tertentu, maka
pemberian pupuk NPK mungkin tidak menunjukkan efek yang signifikan terhadap
jumlah daun bibit kelapa sawit.Kondisi lingkungan seperti intensitas cahaya, curah
hujan, kelembaban, dan suhu juga dapat memengaruhi respons tanaman terhadap
pupuk. Jika faktor lingkungan tidak mendukung, maka pemupukan mungkin tidak
memberikan hasil yang maksimal.Pupuk NPK Mutiara memiliki formulasi tertentu,
seperti 16-16-16 atau 15-15-15, yang mungkin tidak spesifik untuk mendukung
pertumbuhan daun bibit kelapa sawit dibandingkan dengan pupuk yang memiliki
rasio nitrogen lebih tinggi. (Corley dan Tinker., 2016)
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5.3 Pengaruh interaksi Trichokompos dan NPK

Hasil sidik ragam menunjukan intraksi perlakuan berpengarauh nyata pada
parameter tinggi tanaman umur 30 HSP. Pada tinggi tanaman umur 30 HSP di
tunjukan pada perlakuan T3N1 sedang kan pada panjang pelepah ditunjukan pada
perlakuan T2N3.

Hal ini diduga interaksi pada pupuk trichokompos limbah rumah tangga
terjadi karena pupuk organik seperti trichokompos mengandung mikroorganisme
hidup, yang aktif dalam proses dekomposisi bahan organik. Mikroorganisme ini
memecah senyawa organik menjadi bentuk yang lebih mudah diserap oleh tanaman.
Selain itu, pupuk organik mengandung unsur hara yang terikat dalam senyawa
kompleks, sehingga interaksi biologis dan kimiawi lebih sering terjadi selama
proses pelepasan nutrisi ke tanah.

Sebaliknya, pupuk NPK Mutiara adalah pupuk anorganik yang terdiri dari
senyawa kimia murni seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) dalam
bentuk langsung tersedia (soluble) untuk tanaman. Karena pupuk ini sudah
berbentuk senyawa yang sederhana dan langsung terlarut, tidak diperlukan aktivitas
biologis tambahan untuk melepaskan nutrisi. Hal ini mengakibatkan tidak adanya
interaksi yang berarti seperti pada pupuk organik. (Brady dan Weil., 2008).



VI. K ESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data percobaan dilapangan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1. Pemberian trichokompos limbah rumah tangga memberikan pengaruh nyata pada
tinggi tanaman umur 30 HSP. Hasil terbaik terdapat pada perlakuan T3N1 (100
g/polibag) dengan pertumbuhan tinggi mencapai 35,03 cm.

2. Pemberian pupuk NPK Mutiara tidak berpengaruh nyata pada semua parameter
pengamatan

3. Interaksi terbaik pada tinggi tanaman umur 30 HSP terlihat pada perlakuan
(T3N1 35,03) sedang kan panjang pelepah umur 60 HSP terlihat pada perlakuan
T2N3 (20,13 cm).

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan:

1. Pemberian Trichokompos pada bibit kelapa sawit berumur 3 bulan dapat
mengunakan dosis 100 g/ perpolibag

2. Pemberian pupuk NPK Mutiara dapat diuji kembali untuk mengetahui dosis yang
tepat.

3. NPK Mutiara dapat digunakan jika dikombinasikan dengan Trichokompos, dosis
Trichokompos rendah maka jumlah dosis NPK dinaikan dan namun jika dosis
Trichokompos nya tinggi maka NPK nya rendah.
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No Uraian Jadwal Penelitian/Bulan
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Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
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N~ I~ I
Keteragan:
Ukuran polybag : 20x20 Perlakuan (NPK Mutiara)
Jarak antar polybag :15cm NO= tanpa pupuk (kontrol)
Jarak antar ulangan : 50 cm N1=6g/polybag
Perlakuan (Trichompos) N2=12g/polybag

T0= tanpa kontrol (kontrol) N3=18g/polybag
Tl= dosis 50 g/polybag
T2= dosis 75 g/polybag

T3 dosis 100 g/polybag
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Lampiran 3. Hasil sidik ragam Trichokompos limba rumah tanggah dan NPK
Mutiara pada bibit tanaman kelapa sawit tinggi 30 HSP

SK DB JK KT F Hit F. Tabel
5% 1%
Kelompok 2 10526 52,63 3,74* 3,32 5,39
T 3 172,24 57,41 4,08* 2,92 4,51
N 3 116,29 38,76 2,75tn 2,92 4,51
TN 9 29794 33,10 2,35* 2,21 3,07

Galat 30 422,38 14,08
Total 47 111412

KK':11,44%

Keterangan :

* . Berpengaruh Nyata

tn : Tidak Berpengaruh Nyata

Lampiran 4. Hasil sidik ragam Trichokompos dan NPK pada bibit tanaman kelapa
sawit tinggi 60 HSP

SK DB JK KT F Hit F. Tabel
5% 1%
Kelompok 2 320,38 160,19 0,13tn 3,32 5,39
T 3 21437 71,45 1,65tn 2,92 4,51
N 3 505,87 168,62 0,62tn 2,92 4,51
TN 9 420,66 46,74 1,47tn 2,21 3,07

Galat 30 1291,61 43,05
Total 47 275291

KK': 17,26%
Keterangan :

tn : Tidak Berpengaruh Nyata
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Lampiran 5. Hasil sidik ragam Trichokompos dan NPK pada bibit tanaman kelapa
sawit tinggi 90 HSP

SK DB JK KT F Hit F. Tabel
5% 1%
Kelompok 2 140,55 70,28 1,04tn 3,32 5,39
T 3 19557 65,19 0,96tn 2,92 4,51
N 3 108,77 36,26 0,54tn 2,92 451
TN 9 892,23 99,14 1,47tn 2,21 3,07

Galat 30 2027,45 67,58
Gotal 47 3364,57

KK 16,30%
Keterangan :

tn : Tidak Berpengaruh Nyata

Lampiran 6. Hasil sidik ragam Trichokompos dan NPK pada bibit tanaman kelapa
sawit diameter batang 30 HSP

SK DB JK KT F Hit F. Tabel
5% 1%
Kelompok 2 9,54 4,77 1,47tn 3,32 5,39
T 3 2,34 0,78 0,24tn 2,92 4,51
N 3 3,96 1,32 0,41tn 2,92 4,51
TN 9 38,69 4,30 1,32tn 2,21 3,07

Galat 30 9745 3,25
Total 47 151,98

KK': 14,86%
Keterangan :

tn : Tidak Berpengaruh Nyata
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Lampiran 7. Hasil sidik ragam Trichokompos dan NPK pada bibit tanaman kelapa
sawit diameter batang 60 HSP

SK DB JK KT F Hit F. Tabel
5% 1%
Kelompok 2 45,70 22,85 2,20tn 3,32 5,39
T 3 22,34 7,45 0,72tn 2,92 4,51
N 3 4412 1471 1,42tn 2,92 4,51
TN 9 9645 10,72 1,03tn 2,21 3,07

Galat 30 311,08 10,37
Total 47 519,70

KK : 17,65%
Keterangan :
tn : Tidak Berpengaruh Nyata

Lampiran 8. Hasil sidik ragam Trichokompos dan NPK pada bibit tanaman kelapa
sawit diameter batang 90 HSP

SK DB JK KT F Hit F. Tabel
5% 1%
Kelompok 2 112,05 56,03 3,21tn 3,32 5,39
T 3 33,82 11,27 0,65tn 2,92 4,51
N 3 41,37 13,79 0,79tn 2,92 4,51
TN 9 176,12 19,57 1,12tn 2,21 3,07

Galat 30 522,81 17,43
Total 47 886,17

Keterangan:
tn: Tidak berpengaruh nyata
KK :17,54%
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Lampiran 9. Hasil sidik ragam Trichokompos dan NPK pada bibit tanaman kelapa
sawit panjang pelepah 30 HSP

SK DB JK KT F Hit F. Tabel
5% 1%
Kelompok 2 26,16 13,08 1,54 tn 3,32 5,39
T 3 19,07 6,36 0,75tn 2,92 4,51
N 3 33,80 11,27 1,33 tn 2,92 4,51
TN 9 111,78 12,42 1,47 tn 2,21 3,07

Galat 30 253,99 847
Total 47 444,80

Keterangan:
tn: Tidak berpengaruh nyata
KK 23,57%

Lampiran 10. Hasil sidik ragam Trichokompos dan NPK pada bibit tanaman kelapa
sawit panjang pelepah 60 HSP

SK DB JK KT F Hit F. Tabel
5% 1%
Kelompok 2 1,75 0,88 0,14tn 3,32 5,39
T 3 18,89 6,30 1,00tn 2,92 4,51
N 3 2,19 0,73 0,12tn 2,92 4,51
TN 9 162,51 18,06 2,87* 2,21 3,07

Galat 30 18894 6,30
Total 47 374,28

KK :16,39%

Keterangan :

* . Berpengaruh Nyata

tn : Tidak Berpengaruh Nyata



43

Lampiran 11. Hasil sidik ragam Trichokompos dan NPK pada bibit tanaman kelapa
sawit panjang pelepah 90 HSP

SK DB JK KT F Hit F. Tabel
5% 1%
Kelompok 2 93,74 46,87 0,14tn 3,32 5,39
T 3 122,47 40,82 1,00tn 2,92 4,51
N 3 129,52 43,17 0,12tn 2,92 4,51
TN 9 363,69 4041 2,87tn 2,21 3,07

Galat 30 574,18 19,14
Total 47  1283,60

Kterangan:
tn: Tidak berpengruh nyata
KK :19,93%

Lampiran 12. Hasil sidik ragam Trichokompos dan NPK pada bibit tanaman kelapa
sawit jumlah daun 30 HSP

SK DB JK KT F Hit F. Tabel
5% 1%
Kelompok 2 13,54 6,77 3,18tn 3,32 5,39
T 3 0,33 0,11 0,05tn 2,92 4,51
N 3 14,00 4,67 2,19tn 2,92 451
TN 9 30,00 3,33 1,57tn 2,21 3,07

Galat 30 63,79 2,13
Total 47 121,67

Keterangan:
tn: Tidak berpengaruh nyata
KK : 16,05%
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Lampiran 13. Hasil sidik ragam Trichokompos dan NPK pada bibit tanaman kelapa
sawit jumlah daun 60 HSP

SK DB JK KT F Hit F. Tabel
5% 1%
Kelompok 2 14,29 7,15 1,67tn 3,32 5,39
T 3 3,00 1,00 0,23tn 2,92 4,51
N 3 8,17 2,72 0,64tn 2,92 4,51
TN 9 35,83 3,98 0,93tn 2,21 3,07

Galat 30 128,38 4,98
Total 47 18967

Keterangan:
tn: Tidak berpengaruh nyata
KK : 16,02%

Lampiran 14. Hasil sidik ragam Trichokompos dan NPK pada bibit tanaman kelapa
sawit jumlah daun 90 HSP

SK DB JK KT F Hit F. Tabel
5% 1%
Kelompok 2 38,38 19,19 2,65tn 3,32 5,39
T 3 4,50 1,50 0,21tn 2,92 4,51
N 3 34,67 11,56 1,60tn 2,92 4,51
TN 9 27,50 3,06 0,42tn 2,21 3,07

Galat 30 216,96 7,23
Total 47 32200

Keterangan:
tn: Tidak berpengaruh nyata
KK : 16,30%
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Lampiran 15. Rekapitulasi hasil peneltian pengaruh pemberian pupuk NPK Mutiara
dan Trichokompos limbah rumah tangga terhadap bibit kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq)

Perlakuan Tinggi Tanaman Diameter Batang Panjang Pelepah Jumlah Daun

30 60 90 30 60 90 30 60 90 30 60 90

BNT T% 3,12 5,80 6,85 1,50 2,68 3,48 2,42 2,09 3,64 1,21 1,72 2,24

KK% 11,44 | 17,26 16,30 14,86 | 17,65 | 1754 | 23,57 | 16,39 | 19,93 | 16,05 | 16,02 | 16,30

TO 31,708 | 37,93 47,55 12,34 17,91 | 24,08 | 11,81 | 14,79 | 22,11 9,00 12,50 | 16,17
b
T1 30,282 | 39,78 49,52 11,82 | 17,38 | 22,60 | 12,72 | 14,89 | 20,12 9,00 13,00 | 16,92
T2 34,15 | 44,02 52,48 12,33 | 19,23 | 23,61 | 13,18 | 16,37 | 24,43 9,17 13,17 | 16,25
C
T3 35,03¢ | 39,70 52,16 12,03 | 18,46 | 24,93 | 1167 | 1519 | 21,12 9,17 13,00 | 16,67
Sidik * tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn
Ragam
BNT N% 3,12 5,80 6,85 1,50 2,68 3,48 2,42 2,09 3,64 1,21 1,72 2,24
NO 34,82 39,09 49,00 12,25 18,09 | 22,48 | 12,93 | 15,06 | 19,29 9,75 12,67 | 17,17
N1 31,19 42,68 49,84 12,53 19,58 | 25,11 | 10,97 | 1561 | 21,87 9,25 13,50 | 17,50
N2 33,79 39,78 52,96 11,78 18,43 | 23,84 | 13,10 | 1541 | 23,47 9,08 13,08 | 15,83
N3 31,37 39,88 49,90 11,95 16,88 | 23,78 | 12,38 | 15,17 | 23,14 8,25 12,42 | 15,50
Sidik tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn
Ragam

BNT TN% 22,5 4,47 5,59 1,22 2,19 2,84 1,98 1,70 2,97 0,99 1,40 1,83

30,272 | 37,80 39,77 13,13 | 18,13 | 22,10 | 12,67 | 14,43 | 17,20 9,67 11,67 | 16,00

TONO bed bc

32,93 | 44,50 52,03 12,70 | 20,00 | 28,77 | 11,33 | 16,83* | 26,73 | 10,33 | 15,33 | 18,67
TONI cde bed

32,83 | 36,47 49,73 11,43 | 16,00 | 20,83 | 13,67 | 15,13* | 23,50 9,00 11,67 | 15,33
TON2 cde bc

30,778 | 32,97 48,67 12,10 | 17,50 | 24,60 9,57 | 13,77% | 21,00 7,00 11,33 | 14,67
TON3 bed

32,03 | 39,13 48,07 11,77 | 16,50 | 23,77 | 12,67 | 14,77 | 16,33 9,67 12,33 | 17,00
TINO bcde be

25,332 | 39,27 48,33 12,53 | 16,83 | 20,47 8,87 | 13,57 | 19,17 8,33 13,00 | 17,33
TINI b

35,23° | 44,17 56,67 12,50 | 21,43 | 24,17 | 13,57 | 17,60° | 23,97 9,33 13,33 | 16,67
T1N2 def cd

28,53 | 36,57 45,00 10,47 | 14,77 | 22,00 | 15,77 | 13,63° | 21,00 8,67 13,33 | 16,67
b

TIN3 cd

37,37¢ | 41,17 50,00 13,67 | 18,93 | 22,63 | 1540 | 17,07° | 23,80 | 11,00 | 13,00 | 17,33
T2NO f od

29,602 | 41,30 46,67 12,10 | 21,67 | 23,67 | 10,67 | 14,00 | 19,57 8,00 12,67 | 17,00
T2N1 be bc

34,97¢ | 41,10 53,23 10,43 | 19,17 | 25,70 | 13,33 | 14,27% | 23,00 8,67 13,67 | 14,67
T2N2 def be

34,67° | 5250 | 60,00 | 1313 | 17,13 | 22,43 | 1333 | 20,137 | 31,33 | 9,00 | 1333 | 16,00
T2N3 -

36,609 | 38,27 58,17 10,43 | 18,80 | 21,43 | 11,00 | 13,97 | 19,83 8,67 13,67 | 18,33
T3NO of

39,907 | 45,63 52,33 12,80 | 19,80 | 27,53 | 13,00 | 18,03 | 22,00 | 10,33 | 13,00 | 17,00
d

T3N1

32,13 | 37,40 52,20 12,77 | 17,10 | 24,67 | 11,83 | 14,63* | 23,40 9,33 13,67 | 16,67
T3N2 cde be

31,502 | 37,50 45,93 12,10 | 18,14 | 26,07 | 10,83 | 14,13* | 19,23 8,33 11,67 | 14,67
T3N3 bcde bc
Sidik * tn tn tn tn tn tn * tn tn tn tn

Ragam
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Gambar 2. Lahan yang telah dibersihkan
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Gambar 4. Pemindahan bibit sawit ke polibag yang baru
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Gambar 5. Pengukuran tinggi tanaman
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Gambar 6. Peukuran diameter batang

49



50



